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sumennya. Untuk harga
yang ditawarkan bervariasi,
tergantung merek dan jenis
mirasnya. Mulai dari ban-

numan Beralkohol Serta Pe-
an Minuman Oplosan.
Perda tersebut dinilai sudah
usang, tidak sesuai dengan
kekinian yang mencakup
penjualan miras daring.
Titik poin (perubahan) apa
saja, sekarang masih di kaji.

derol puluhan ribu hingga', tapi termasuk (penjualan

ratusan ribu rupiah per
botol. Ada yang produksi
lokal, ada pula miras ber-
merek impor.

Tak sulit untuk menemu-
kan diduga men-
jual miras secara daring di
Instagram. Kami mencoba
menelusuri dengan mema-

" secara) online,” kata Kusno.
“Nanti tidak hanya itu saja,
_ tapi.ada beberapa yang per-
lu: dikdji mungkin untuk
penyempurnaan perda yang
sudah ada,” imbuh dia.
Sesuai kewenangan, mek-
sipun dirinya Penjabat Se-
mentara namun boleh meng-

sukkan kata kunci “anggur usulkan perubahan perda.
merah jogja.” Kata kunci ini  Usulan tersebut akan segera
dipilih untuk jenis minuman  dilakukan tahun ini sehing-

- beralkohol yang relatif mu-

rah. Hasilnya muncul sejum-
lah akun yang diduga men-
jual beragam miras, Bahkan
dengan sistem layanan 24
jam dan antar sampai ke lo-

. kasl.

“Ready 24 jam, info or-
der DM atau WA ke nomor
085**997***8 siap antar
sampai lokasi,” tulis sebu-
ah akun di bio laman Insta-
gramnya. Diduga bukan ha-
nya menjual satu jenis miras
saja, tapi juga beragam merk
lainny

ya.

Kata kunci yang sama
kami gunakan untuk men-
cari penjualan miras di Face-
book. Hasilnya pun hampir
sama, bermunculan akun
yang mempromosikan miras
jenis ini. “Ready stock Vari-
an Anggur Merah Jogja. Siap
kirim sekota jogja free ongkir.
Info Order Klink Link Diba-
wah Ini” tuljsnya

Dalam

ga bisa difungsikan di tahun
2025. Usulan review perda
ini sedang disiapkan sembari
menunggu alat kelengkapan
DPRD Sleman terbentuk.
Bukan hanya itu, terkait
pengendalian miras, Pemkab

nutupan beberapa toko yang
menjual miras secara lang-
sung memicu perubahan
ini, mendorong orang untuk
mencari alternatif melalui
layanan digital. Dwi men-
jelaskan, banyak toko atau
warung telah melakukan

penjualan secara daring se-

belum maraknya desakan
dari masyarakat untuk me-
lakukan penertiban peredar-
an miras, Konsumen tinggal
mengklik nomor Whatsapp
yang tertera di akun Insta-
gram toko/warung tersebut,
melakukan pemesanan dan
pembayaran, selanjutnya

toko-toko penjual miras
membuat Dwi khawatir hal
tersebut berpotensi memicu
pergeseran perilaku kon-
sumen terutama generasi
muda ke produk yang lebih
berisiko seperti pil koplo.
“Saya khawatir ada potensi
miereka beralih ke pil koplo
yang harganya jauh lebih
murah,” ungkapnya.

Pil ini, yang sering kali di-
jual di pasaran gelap, tidak
‘hanya memiliki efek psikoak-
tif, tetapi juga berisiko tinggi
bagi kesehatan. Salah satu
daya tarik utama pil koplo
adalah harganya yang sa-

miras akan dian-
tar. “Biayanya pengantaran
gratis apabila masih dalam
radius (penjualan),” tambah-
nya.
Seiring dengan penutup-
an toko-toko yang menjual
miras, Dwi meyakini bahwa
secara otomatis peredaran
miras pasti menurun, Hal ini

Sleman juga sudah menge- jelas sangat berdampak bagi
luarkan Surat Edaran (SE) mereka yang bergantung
nomor,DGSl tahun 2024 ten-  pada penjualan secara fisik.
‘tang dalian dan peng- a dalam hal peng-
awasan minuman beralkohol a.ntaran ‘Dwi menyebutkan
serta p ‘adanya biaya

oplosan “Jadi sekarang SE
sudah ada. Nanti sebentar

lagi akan ada instruksi bu-
pati ke lurah-lurah. Instruk-
si bupati ke lurah tidak jauh
berbeda dengan instruksi
Pak Gubernur ke kami se-
muanya. Tidak jauh jauh
dari itu,” ujar Kusno.

Modus baru peredaran mi-
ras ilegal di wilayah DIY su-
dah seharusnya diantisipasi.
Hal'ini menyusul telah dila-
kukan peneruban dan 'per

akun tersebut diduga bukan
hanya menjual satu merk
miras saja. Namun banyak
varian dan jenisnya. Dileng-
kapi dengan detail bagaima-
na cara nomor

puluhan gerai miras ilegal.
Perubahan perilaku
Dwi (bukan nama sebe-
narnya), seorang karyawan
swasta berusia 26 tahun,

mengt

tambahan, terutama umuk
jarak jauh.

“Meskipun begitu, banyak
pelanggan yang tetap menca-
ri cara untuk mendapatkan
barang dengan harga yang
lebih terjangkau,” ujarnya, Ia
mencatat bahwa kebutuhan
akan miras tidak pernah hi-
lang, yang berubah hanyalah
cara orang mengaksesnya.

" Salah satu isu paling kru-
sial dalam pembelian miras
secara daring adalah verifi-
kasi usia. Dwi mengungkap-
kan, “Pembeli seharusnya
berusia di atas 21 tahun,

ngat Dwi menje-
laskan, “Satu paket pil koplo
bisa didapat dengan harga
yang jauh lebih murah di-
bandingkan sebotol miras.
Ini membuatnya sangat me-
narik bagi orang-orang yang
ingin mencari alternatif.”
Masyarakat, terutama
kalangan remaja dan ma-
hasiswa, cenderung men-

cari cara untuk menikmati*

momen tertentu tanpa ha-
rus mengeluarkan banyak
uang. Namun, meskipun
harganya terjangkau, kon-
sumsi pil koplo tidak tanpa
risiko. Dalam menghadapi
situasi ini, penting bagi ma-
syarakat untuk memiliki
pemahaman yang lebih baik
tentang risiko yang terkait
dengan pil koplo. Dwi ber-
harap adanya program edu-
kasi yang menjelaskan ba-
haya dari konsumsi pil yang
tidak terjamin keamanan-
nya. “Edukasi adalah kun-
ci untuk membantu orang
membuat pilihan yang lebih
baik,” ujarnya.

Pemerintah dan organisasi
masyarakat juga diharapkan

tetapi dalam su-
lit untuk memastikan usia
k d;

dapat bil langkah
proaktif dalam menangani
lah ini. Melalui dialog

darmg Hal ini menimbul-

dan kerja sama antara pe-

kontak, promo-diskon, hing- = annya terutama merintah, komunitas, dan
ga layanan antar sampai ke dan dmamﬂ(a pembelian mi- terkan akses miras bagi para  masyarakat, Dwi yakin bah-
tempat pelanggan ke seluruh  ras secara , terutama  remaja. wa kita bisa menemukan
area Yogya. di saat penutupan toko fisik Dwi percayabahwa eduka-  solusi yang lebih baik. Ke-
Pjs. Bupati Sleman, Kus- yang semakin marak seperti ~si dan informasi yang tepat khawatiran tentang peredar-
no Wibowo mengatakan, pi- “Dulu u ~an pil koplo yangimeningkat
‘haknya da]amﬂfaktu del kp;xt m%f%}ang secara seiring dengan pemutupan
akan mengusulkan review ~ datang ke toko fisik. Namun berlebihan. Ia berharap agar toko miras adalah sebuah.
peraturan daerah (perda) kini, banyak yang beralih ke 1hasyarakat semakin sa- tantangan yang perlu diatasi
yang P Tele-  dar akan bahaya miras dan bersama. Dengan kesadaran
miras. Saat ini, Pemkab Sle- gram, dan platform lainnya yang dan yang tepat, di-
man memiliki Perda nomor 8  untuk mendapatkan barang lebih bijak. harapkan masyarakat dapat
tahun 2019 Tentang Pengen-  yang dicari,” ungkapnya. Risiko lain terhindar dari risiko yang le-
dalian dan Pengawasan Mi- Dia mencatat bahwa pe- Di sisi lain, penutupan bih besar. (rif/han)
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